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Abstract

This study is motivated by social studies learning which is very important in education,
but is often hampered by low student interest. This study aims to investigate teachers'
innovative strategies in improving students' understanding of Social Studies learning at
SD Negeri 1 Cilangkap, given the challenges of low interest and lack of innovation in
learning. The research method used a descriptive qualitative approach through
observation, interviews, and documentation. Data analysis includes reduction,
presentation, and conclusion drawing. The results showed that the implementation of
Project-Based Learning (PjBL) model increased students' engagement, enthusiasm, and
understanding of social studies materials. PjBL also fosters students' social skills such

as collaboration, communication, and problem solving. The conclusion of this research
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is that the innovative strategy of using the Project-Based Learning (PjBL) model
improves students' understanding and shapes students' characters into competent and
responsible individuals. The teacher acts as a facilitator, guiding students independently.
The findings of this study contribute to the advancement of education in Indonesia,
particularly improving the quality of social studies teaching in primary schools.
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Pembelajaran IPS yang sangat penting dalam pendidikan,
tetapi sering terhambat oleh rendahnya minat siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki
strategi inovatif guru dalam meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS) di SD Negeri 1 Cilangkap, mengingat tantangan rendahnya minat dan kurangnya inovasi
dalam pembelajaran. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data meliputi reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Pembelajaran Berbasis Proyek
(PjBL) meningkatkan keterlibatan siswa, antusiasme, dan pemahaman materi IPS. PjBL juga
menumbuhkan keterampilan sosial siswa seperti kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah.
Kesimpulan dari penelitian ini strategi inovatif penggunaan model Pembelajaran Berbasis Proyek
(PjBL) meningkatkan pemahaman siswa dan membentuk karakter siswa menjadi pribadi kompeten
dan bertanggung jawab. Guru berperan sebagai fasilitator, membimbing siswa secara mandiri.
Temuan penelitian ini berkontribusi pada kemajuan pendidikan di Indonesia, khususnya
meningkatkan kualitas pengajaran IPS di sekolah dasar.

Kata Kunci: Strategi, Inovatif, Pemahaman, Pembelajaran Berbasis Proyek

PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia telah mengalami perkembangan yang signifikan sejak masa
penjajahan hingga saat ini (Zamhari Zambhari et al., 2023). Sistem pendidikan nasional
mencakup berbagai jenjang, mulai dari pendidikan dasar, menengah, hingga tinggi, dan
bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa serta membentuk karakter generasi muda.
Sejak kemerdekaan pada tahun 1945, pemerintah Indonesia berupaya memperbaiki akses dan

kualitas pendidikan melalui berbagai kebijakan dan reformasi.

Dalam dunia pendidikan dasar, pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) punya peran
yang sangat penting. Rusydah dan Saragih menyampaikan Pendidikan IPS berfokus tidak
hanya pada pemahaman teoritis, tetapi juga pada pengembangan keterampilan yang relevan
dengan perkembangan dunia yang terus berubah (Purba & Saragih, 2023; Rusydah et al.,
2025). Seperti yang disampaikan oleh Ningsih, salah satu tujuan utama dari pembelajaran IPS
di tingkat dasar dan menengah adalah membantu siswa memahami diri mereka sendiri,

bangsanya, serta lingkungan di sekitarnya. Lewat pelajaran ini, siswa juga dibekali dengan
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pengetahuan, sikap, nilai, moral, dan keterampilan hidup yang relevan dengan kehidupan
mereka sehari-hari. Karena itulah, IPS menjadi media yang efektif untuk menumbuhkan
kesadaran multikultural. Di dalamnya, siswa diajarkan untuk memiliki sikap saling
menghormati dan menghargai, tanpa membedakan latar belakang bangsa, agama, ras, etnis,

maupun bahasa sehingga tumbuh karakter kebangsaan yang kuat sejak dini (Ningsih, 2017).

Proses pembelajaran IPS kerap menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah
kesulitan siswa dalam memahami materi. Hal ini bisa disebabkan oleh karakter materi yang
cenderung abstrak serta kurangnya keterkaitan langsung dengan pengalaman atau kehidupan
sehari-hari mereka dan juga akibat kurangnya inovasi dalam metode pengajaran, sehingga
siswa cenderung pasif dan kurang memahami materi secara mendalam. Dalam penelitian
yang dilakukan Tuljanah, Laman, dan Mukramin dinyatakan bahwa antusiasme siswa dalam
mempelajari IPS masih tergolong kurang serta penelitian Ratri dalam Tiwan dan Tutuk
Ningsih (2022) menunjukkan bahwa para pendidik dalam IPS sebagian besar mengandalkan
buku teks sebagai satu-satunya sumber pembelajaran mereka. Mereka tidak dapat
menggunakan media dan materi pembelajaran lain yang tersedia untuk meningkatkan kualitas

pendidikan (Basiran & Tutuk Ningsih, 2023; Nurfadila R. Tuljanah, Almaida Laman, 2024).

Sari menyebutkan bahwa banyak sekolah dasar, guru masih bergantung pada buku
teks sebagai satu-satunya sumber belajar. Padahal, buku teks saja sering kali tidak cukup
untuk membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak dalam IPS. Misalnya, ketika
mempelajari topik sejarah atau geografi, siswa sering kali kesulitan membayangkan peristiwa
sejarah atau letak geografis tanpa adanya media visual yang mendukung. Hal ini membuat
siswa sulit untuk memahami materi dengan baik dan juga membuat pembelajaran menjadi

kurang menarik (Sari, A., & Gunawan, 2020).

Dari beberapa permasalahan di atas, guru diperlukan untuk membuat suatu strategi
inovasi dalam pembelajaran IPS yang dapat mengatasi tantangan yang dihadapi. Seperti pada
penelitian Windasari menyatakan bahwa permasalahan pembelajaran IPS di SD sebagian
besar berkaitan dengan rendahnya minat siswa terhadap pembelajaran IPS, kurangnya
penggunaan media atau model pembelajaran yang inovatif, serta minimnya penerapan
metode pembelajaran aktif. Untuk mengatasi permasalahan ini, guru dapat menerapkan
strategi yang lebih inovatif, seperti penggunaan metode pembelajaran aktif, integrasi

teknologi, serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif (Windasari et al., 2024).
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Dalam pendidikan, model dan strategi inovatif sangat penting untuk mempersiapkan
siswa. Pembelajaran inovatif adalah pendekatan pedagogis yang berbeda dari pengajaran
konvensional yang disampaikan oleh guru(Muh. Fahrurrozi, Mohzana, 2021; Setiaji, 2019) .
Pembelajaran inovatif adalah metode pendidikan yang langsung memecahkan masalah kelas
berdasarkan kondisi kelas. Penelitian Penggunaan strategi inovatif juga dapat membantu
siswa mengembangkan empati historis dan kesadaran global yang penting untuk menghadapi
kompleksitas dunia modern. Guru dapat meningkatkan pemahaman siswa melalui berbagai
strategi inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) (Rosa et al.,
2024). Penelitian Arini menegaskan bahwa penerapan inovasi sumber belajar berbasis proyek,
khususnya melalui pendekatan Project Based Learning (PjBL), dapat membawa dampak
positif yang signifikan terhadap perkembangan keterampilan kreatif dan kolaboratif siswa
(Arini et al, 2024). Model Project-Based Learning adalah metodologi pendidikan yang
berfokus pada peningkatan kapasitas siswa untuk berpikir kreatif, memecahkan masalah, dan
interaksi teman sebaya untuk memperdalam pemahaman mereka tentang materi pelajaran

dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran (Sucipto, 2017).

Pembelajaran Berbasis Proyek atau Project-Based Learning (PjBL) adalah strategi
pedagogis yang memungkinkan pendidik memfasilitasi pembelajaran di kelas melalui
penggabungan pekerjaan berbasis proyek. Temuan menunjukkan bahwa model PjBL
meningkatkan pemahaman siswa tentang materi pelajaran mereka, keterampilan mencari
informasi, dan kemampuan memecahkan masalah (Wena, 2014). Naimah dalam Kamarudir
menyebutkan model pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa untuk belajar
melalui pengalaman langsung, kolaborasi, dan keterlibatan dalam tugas-tugas nyata (Prasetyo,
2019). Selain itu Trianto dalam Renggana juga menjelaskan bahwa PjBL adalah model
pembelajaran yang memungkinkan siswa berpartisipasi dalam kegiatan pemecahan masalah
dan memungkinkan mereka mengembangkan pembelajaran mereka sendiri. Pada akhirnya,
ini memungkinkan siswa membuat karya mereka sendiri. Implementasi model pembelajaran
Project Based 1.earning dalam pembelajaran IPS mampu menciptakan proses belajar yang
inovatif, kreatif dan efektif karena memberikan ruang peserta didik untuk merancang dan
mencipta proyek dari materi pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek adalah model pembelajaran yang berhasil yang meningkatkan pemahaman
siswa tentang materi dan minat mereka dalam belajar melalui kegiatan pemecahan masalah,
kolaboratif, dan kreatif. Selain itu, PjBL juga mendorong interaksi antar siswa dan guru dalam

proses pembelajaran yang lebih aktif, sehingga siswa tidak hanya memahami materi secara
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mendalam tetapi juga mengembangkan keterampilan penting seperti berpikir kritis,
pemecahan masalah, dan kerja sama. Dengan pendekatan ini, pembelajaran menjadi lebih

bermakna dan relevan dengan kehidupan nyata siswa (Trianto, 2010).

Menurut Darmadi dalam Prasetyo kelebihan model Pembelajaran Project-Based
Learning (PjBL) yaitu: (1) Meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan kemampuan
memecahkan masalah mereka; (2) Menambah kecakapan memecahkan masalah; (3)
Menumbuhkan kapasitas siswa untuk secara aktif dan berhasil mengatasi masalah yang
kompleks; (4) Memperkuat keterampilan kolaboratif peserta didik; (5) Meningkatkan
kemampuan komunikasi peserta didik; (6) Meningkatkan keterampilan manajemen sumber
daya peserta didik; (7) Memberi peserta didik kesempatan belajar berdasarkan pengalaman
dalam organisasi proyek dan manajemen sumber daya untuk penyelesaian tugas; (8)
Menawarkan pengalaman belajar yang rumit yang melibatkan peserta didik dan relevan
dengan konteks dunia nyata; (9) Mendorong siswa untuk mengasimilasi informasi,
memamerkan pengetahuan mereka, dan menerapkannya dalam skenario praktis; (10)
Menumbuhkan lingkungan belajar yang menyenangkan yang menguntungkan semua peserta,

termasuk pendidik, dalam proses pendidikan (Prasetyo, 2019).

Beberapa penelitian telah mengkaji efektivitas model PjBL dalam pembelajaran IPS.
Penelitian Safiudin menunjukkan bahwa penerapan strategi inovatif meningkatkan efektivitas
pembelajaran IPS serta memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkembang secara
holistik sesuai potensi mereka (Windasari et al., 2024). Selain itu, studi oleh Winarti juga
meneliti tentang pengembangan perangkat pembelajaran IPS berbasis PjBL untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas II1I SD. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan wvalid, praktis, dan efektif dalam

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa (Nida Winarti et al., 2022).

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Jusita mengkaji tentang Implementasi
model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Iearning) untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa PjBL dapat meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa secara signifikan. Penelitian ini berbeda dari penelitian-penelitian
sebelumnya dalam beberapa hal. Pertama, penelitian ini akan fokus pada strategi guru dalam
mengimplementasikan PjBL dalam pembelajaran IPS secara mendalam. Penelitian ini
menggali lebih dalam tentang bagaimana guru merancang proyek yang relevan, memfasilitasi

kolaborasi siswa, mengintegrasikan teknologi dalam proyek, dan mengevaluasi hasil belajar
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siswa secara komprehensif. Kedua, penelitian ini akan mengkaji dampak PjBL terhadap
pemahaman konsep IPS, keterampilan berpikir kritis, kreativitas, serta kemampuan
pemecahan masalah siswa secara lebih rinci. Ketiga, penelitian ini akan mempertimbangkan
konteks sekolah yang berbeda, termasuk perbedaan sumber daya, karakteristik siswa, dan
dukungan sekolah, untuk memahami bagaimana PjBL dapat diadaptasi agar efektif dalam

berbagai situasi (Jusita, 2019).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi strategi inovatif yang
digunakan guru dalam menerapkan model PjBL. pada pembelajaran IPS, menganalisis
dampaknya terhadap pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, kreativitas, serta
kemampuan pemecahan masalah siswa, serta memberikan rekomendasi praktis bagi guru dan

sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPS melalui PjBL.

Pendidikan IPS di Indonesia sangat penting untuk membentuk karakter dan
keterampilan hidup siswa. Namun, tantangan dalam pembelajaran IPS seperti materi yang
abstrak dan kurangnya inovasi pengajaran menghambat pemahaman siswa. Oleh karena itu,
penerapan strategi inovatif, khususnya pembelajaran berbasis proyek, menjadi solusi efektif
untuk meningkatkan minat, pemahaman, dan keterampilan siswa dalam IPS. Model PjBL
mampu menciptakan pembelajaran yang kreatif, kolaboratif, dan relevan dengan kehidupan
nyata, sekaligus menyiapkan siswa menghadapi kompleksitas dunia modern secara lebih

holistik dan bermakna.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, menurut Moleong,
penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk memahami fenomena sosial secara
mendalam melalui interaksi langsung dengan individu atau kelompok yang menjadi subjek
penelitian (Moleong, 2016). Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam
strategi inovatif yang diterapkan oleh guru dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di
SD Negeri 1 Cilangkap. Subjek penelitian terdiri dari guru kelas 5 sebagai pelaksana strategi
dan siswa sebagai peserta pembelajaran, sedangkan objek penelitiannya adalah proses
pembelajaran IPS itu sendiri. Data dikumpulkan melalui teknik wawancara mendalam dengan
guru, observasi langsung kegiatan pembelajaran di kelas, serta dokumentasi berupa rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP), catatan siswa, dan hasil evaluasi.
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Dalam analisis data, peneliti melakukan tiga tahap utama yaitu reduksi data dengan
menyaring informasi yang relevan, penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif untuk
menggambarkan fenomena secara sistematis, dan penarikan kesimpulan berdasarkan pola
atau tema yang muncul dari data. Sugiyono menjelaskan bahwa analisis data dalam penelitian
kualitatif merupakan proses berulang yang melibatkan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Untuk menjaga validitas, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber dengan membandingkan data dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi sehingga hasil penelitian lebih kredibel dan dapat dipercaya (Sugiyono, 2012).
Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang komprehensif tentang efektivitas strategi

inovatif guru dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi IPS.

HASIL
Implementasi PjBL dalam Pembelajaran IPS

Wawancara dengan pendidik menunjukkan bahwa penerapan model Pryject-Based
Learning (PjBL) secara positif mempengaruhi keterlibatan siswa dalam pendidikan IPS. Guru
menunjukkan bahwa penggunaan Project-Based 1earning (PjBL) memfasilitasi peningkatan
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran, terutama selama diskusi kelompok dan
presentasi proyek. Hal ini selaras dengan temuan observasi yang menunjukkan bahwa siswa
merasa lebih terlibat ketika mereka dapat bekerja langsung dalam proyek yang berhubungan
dengan materi pelajaran. Selain itu, guru juga mencatat peningkatan minat siswa terhadap
materi yang sebelumnya sulit dipahami, seperti topik mengenai kekayaan alam. Dengan
demikian, Wawancara dengan guru memperkuat pernyataan bahwa Project-Based Learning
(PjBL) tidak hanya meningkatkan partisipasi siswa tetapi juga berkontribusi secara signifikan

terhadap pemahaman mereka tentang materi pelajaran.

Selain keterlibatan, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan PjBL
berkontribusi signifikan terhadap pemahaman konsep siswa dalam mata pelajaran IPS.
Melalui proyek-proyek yang dirancang, siswa memiliki kesempatan untuk mengaplikasikan
teori ke dalam praktik, sechingga memperdalam pemahaman mereka tentang materi. Guru
menyatakan bahwa siswa lebih mampu menjelaskan konsep-konsep yang kompleks setelah
mereka terlibat dalam proyek yang relevan. Hal ini menunjukkan bahwa PjBL membantu
menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, memungkinkan siswa untuk

membangun pemahaman yang lebih holistik dan bermakna.
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Implementasi PjBL juga berdampak positif pada pengembangan keterampilan abad ke-
21, seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, dan komunikasi. Dalam proses
menyelesaikan proyek, siswa dituntut untuk berpikir kritis dalam menganalisis informasi,
memecahkan masalah yang muncul, berkolaborasi dengan teman sekelompok, dan
mengkomunikasikan ide-ide mereka secara efektif. Guru mengamati bahwa siswa menjadi
lebih mandiri dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, serta lebih percaya diri

dalam menyampaikan pendapat mereka.

Hasil penelitian juga menyoroti peningkatan motivasi belajar siswa setelah diterapkannya
PjBL. Guru mencatat bahwa siswa menjadi lebih antusias dan bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran IPS. Proyek-proyek yang menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari
siswa memicu rasa ingin tahu dan minat mereka terhadap materi pelajaran. Selain itu,
keberhasilan siswa dalam menyelesaikan proyek juga meningkatkan rasa percaya diri dan
motivasi mereka untuk terus belajar. Dengan demikian, PjBL tidak hanya meningkatkan hasil
belajar siswa, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif dan

menyenangkan.
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Gambar 1 Diskusi dan perencanaan pembuatan proyek

Gambar 2 Pembuatan proyek

Gambar 3 Presentasi proyek

Inovasi dalam PjBL

Guru mengungkapkan, "Dalam penerapan PjBL, saya melihat siswa lebih aktif dalam
diskusi kelompok. Mereka tidak hanya berbicara tentang materi pelajaran, tetapi juga saling
berbagi ide dan mencari solusi bersama dalam menyelesaikan proyek. Misalnya, dalam proyek
tentang kekayaan alam, mereka harus bekerja sama untuk merancang presentasi dan
membuat poster yang menggambarkan pemahaman mereka. Melalui proses ini, saya melihat
perkembangan keterampilan sosial mereka, seperti komunikasi yang lebih efektif dan
kemampuan untuk bekerja dalam tim. Siswa juga menunjukkan keterampilan pemecahan

masalah yang lebih baik, terutama saat menghadapi tantangan dalam proyek mereka."
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Inovasi dalam pembelajaran berbasis proyek (PjBL) ini meningkatkan pemahaman
akademis siswa sambil juga mengembangkan keterampilan sosial dan kemampuan
memecahkan masalah mereka. Menurut temuan wawancara dengan pendidik, siswa yang
terlibat dalam pembelajaran berbasis proyek menunjukkan komunikasi kelompok yang
unggul, kolaborasi dengan teman sebaya, dan kemampuan memecahkan masalah selama
pelaksanaan proyek. Guru juga mengamati bahwa siswa lebih bersemangat dalam
berkolaborasi dan berdiskusi mengenai ide-ide mereka dalam proyek yang mereka kerjakan.
Observasi juga menunjukkan bahwa PjBL. menciptakan ruang bagi siswa untuk merancang
dan mengembangkan proyek mereka sendiri, yang memungkinkan mereka untuk
mengeksplorasi kreativitas dan kemandirian. Hal ini terlihat dari keterlibatan aktif siswa
dalam setiap tahapan proyek, mulai dari merencanakan hingga mempresentasikan hasil karya
mereka. Dengan demikian, pembelajaran berbasis proyek memberi siswa kesempatan untuk
tidak hanya belajar materi akademik, tetapi juga mengasah keterampilan sosial dan

pemecahan masalah yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.

“Siswa terlibat aktif dalam setiap tahap proyek. Mereka berbagi ide, berdiskusi dengan
teman sekelas, dan secara mandiri mencari informasi tambahan untuk memperkaya hasil
proyek mereka. Keterlibatan ini sangat mencolok saat mereka mempresentasikan hasil
proyek, di mana mereka tidak hanya menjelaskan materi tetapi juga menjawab pertanyaan
dari teman-teman mereka dengan percaya diri” Hal ini menunjukkan bahwa model PjBL
telah menciptakan ruang yang memungkinkan siswa untuk merancang dan mengembangkan

proyek mereka sendiri dengan cara yang kreatif dan kolaboratif.

Pemahaman Siswa Sebelum dan Sesudah PjBL

Tabel 1. Pemahaman Siswa Sebelum dan Sesudah PjBL

Aspek Sebelum Sesudah Persentase
PjBL PjBL Peningkatan (%)

Pemahaman Materi 60 90 50
Keterlibatan ~ dalam  Diskusi 65 95 46
Kelompok

Presentasi Proyek 70 100 43
Keterlibatan ~ dalam  Kegiatan 55 90 04
Pembelajaran Lainnya
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1. Pemahaman Materi
Sebelum PjBL, rata-rata pemahaman materi siswa adalah 60. Setelah penerapan PjBL,
pemahaman siswa meningkat signifikan menjadi 90. Hal ini menunjukkan peningkatan
sebesar 50%, yang berarti bahwa model PjBL sangat efektif dalam membantu siswa
memahami materi secara lebih mendalam dan menyeluruh.

2. Keterlibatan dalam Diskusi Kelompok
Sebelum PjBL, tingkat keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok adalah 65. Setelah
PjBL diterapkan, keterlibatan siswa meningkat menjadi 95, dengan peningkatan sebesar
46%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa PjBL berhasil mendorong siswa untuk lebih
aktif berinteraksi dan berbagi ide dalam kelompok, yang memperkuat pemahaman
mereka terhadap materi.

3. Presentasi Proyek
Sebelum PjBL, kemampuan siswa dalam presentasi proyek adalah 70, sementara setelah
PjBL, mereka berhasil mencapai 100 dengan peningkatan sebesar 43%. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga mampu
menyampaikannya dengan lebih percaya diri dan efektif, sebuah keterampilan penting
dalam pembelajaran yang berbasis proyek.

4. Keterlibatan dalam Kegiatan Pembelajaran Lainnya
Sebelum PjBL, keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran lainnya tercatat sebesar
55. Setelah PjBL diterapkan, keterlibatan ini meningkat tajam menjadi 90, dengan
peningkatan sebesar 64%. Ini menunjukkan bahwa PjBL. mendorong siswa untuk lebih
terlibat dalam berbagai aktivitas pembelajaran, tidak hanya terbatas pada diskusi dan

presentasi, tetapi juga pada kegiatan lain yang relevan dengan materi.

PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan di SD Negeri 1 Cilangkap bertujuan untuk mengetahui
strategi inovasi guru dalam meningkatkan pemahaman siswa dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek (PjBL). Berdasarkan wawancara awal dengan guru kelas 5,
ditemukan bahwa siswa menghadapi kesulitan yang signifikan dalam memahami materi
pembelajaran IPS. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk mengadopsi
pendekatan pedagogis yang lebih kreatif dan relevan, guna mengatasi tantangan dalam proses

pembelajaran.
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Untuk menyelesaikan masalah ini, guru menggunakan model pembelajaran berbasis
proyek (PjBL), yang dirancang untuk memberi siswa kesempatan untuk berpartisipasi secara
aktif dalam proses belajar. Dalam pelaksanaan observasi, wawancara dan dokumentasi
pendidik telah menyiapkan modul ajar yang di dalamnya terdapat identitas kelas, identitas
guru, materi ajar, media ajar, selain itu pendidik juga telah menyiapkan LKPD. Persiapan
tersebut telah disesuaikan dengan tahapan model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) yang
terdiri dari a) menentukan pertanyaan mendasar, b) membuat desain proyek, ¢) menyusun
penjadwalan, d) memonitor kemajuan proyek, €) penilaian hasil, f) evaluasi (Nurfadhillah,

2022).

Observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa model ini berhasil meningkatkan
keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran, siswa lebih aktif dan lebih tertarik untuk
belajar. Guru melihat siswa lebih terlibat dalam diskusi kelompok dan presentasi proyek
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa ketika siswa dapat berpartisipasi secara langsung dalam

proses belajar, mereka merasa lebih terlibat.

Hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan, berdasarkan
informasi yang diperoleh selama penelitian. Setelah diterapkannya model pembelajaran
berbasis proyek (PjBL), nilai ujian dan tugas siswa menunjukkan bahwa mereka lebih
memahami materi yang diajarkan. Hal ini terbukti dengan 100% siswa berhasil tuntas dalam
evaluasi yang diberikan. Ini menunjukkan bahwa strategi inovasi yang diterapkan sangat
efektif dalam membantu siswa memahami materi, sehingga mereka mampu mengerjakan
evaluasi dengan hasil yang memuaskan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Wena (2014) yang
menyatakan bahwa PjBL meningkatkan pemahaman siswa tentang materi pelajaran,

keterampilan mencari informasi, dan kemampuan memecahkan masalah.

Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa penerapan paradigma Project Based
Learning (PjBL) meningkatkan keterampilan sosial siswa. Model ini mengajarkan anak-anak
tentang komunikasi yang efektif, kerja tim kolaboratif, dan pemecahan masalah bersama.

Untuk kemajuan mereka di masa depan, keterampilan ini sangat penting.

Meskipun ada kemajuan yang signifikan, penelitian ini juga mencatat beberapa
tantangan. Beberapa siswa masih menghadapi kesulitan dalam memahami konsep-konsep
tertentu, dan ada kebutuhan untuk terus mengadaptasi metode pengajaran agar sesuai dengan
kebutuhan semua siswa. Oleh karena itu, guru diharapkan terus melakukan evaluasi dan

perbaikan terhadap metode yang digunakan.
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Secara keseluruhan, Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan strategi Project
Based Learning (PjBL) di Kelas 5 SD Negeri 1 Cilangkap meningkatkan keterampilan sosial
dan pemahaman akademik siswa. Akibatnya, untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara

keseluruhan, penting untuk memasukkan inovasi pedagogis semacam itu di sekolah.

KESIMPULAN

Penelitian yang melibatkan siswa kelas lima di SD Negeri 1 Cilangkap menunjukkan
bahwa penerapan model Project-Based Learning (PjBL) secara nyata meningkatkan
pemahaman siswa. Data observasi, dokumentasi, dan wawancara mengungkapkan bahwa
siswa menunjukkan peningkatan keterlibatan dan partisipasi dalam proses pembelajaran
melalui diskusi kelompok, presentasi proyek, dan berbagai kegiatan pendidikan. Selain
peningkatan nilai ujian dan tugas, PjBL juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan
sosial siswa, seperti komunikasi yang baik, kerja sama dalam kelompok, dan penyelesaian

masalah secara kolaboratif, yang sangat penting untuk menghadapi tantangan di masa depan.

Meskipun demikian, penelitian ini mencatat adanya tantangan, di mana beberapa
siswa masith mengalami kesulitan dalam memahami konsep tertentu; oleh karena itu, guru
perlu terus mengadaptasi metode pengajaran agar sesuai dengan kebutuhan semua siswa.
Evaluasi dan perbaikan berkelanjutan terhadap strategi pembelajaran sangat diperlukan untuk

memastikan keberhasilan metode ini di berbagai konteks pendidikan.

Secara keseluruhan, inovasi pembelajaran seperti PjBL sangat penting untuk
diterapkan guna meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa menjadi
individu yang kompeten di masa depan. Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan
tethadap pengembangan metodologi pembelajaran yang efektif, dengan menekankan
pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya mencakup eksplorasi lebih lanjut mengenai penerapan PjBL di tingkat pendidikan
yang berbeda serta pengembangan alat evaluasi yang lebih komprehensif untuk mengukur
dampak PjBL terhadap berbagai aspek pembelajaran. Implikasi praktis dari penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan PjBL dapat menjadi strategi yang efektif untuk

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.
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